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NZDUSD terkoreksi pasca kenaikan dua sesi sebelumnya, dengan 
berada pada $0.5875 atau turun 0.45%, gagal bertahan di atas 
level psikologis $0.5900.  Tekanan tersebut terutama datang dari 
kombinasi penguatan dolar AS dan kekhawatiran terhadap 
perlambatan ekonomi China. Keduanya berada di bawah 
ekspektasi pasar dan menjadi faktor negatif bagi mata uang yang 
sensitif terhadap pertumbuhan China.  Resisten $0.5900 dengan 
support $0.5850. Pasar akan notulen Fed dini hari nanti. 

AUDUSD gagal bertahan di atas level resisten penting $0.7100, 
pasca koreksi yang terjadi kemarin dimana Aussie melemah 
0.25% di level $0.7085. Perhatian utama pasar pada Rabu, pagi 
ini, tertuju pada Australian Wage Price Index kuartal II. Data 
tersebut dijadwalkan menjadi salah satu indikator penting karena 
perkembangan upah memiliki hubungan langsung dengan 
tekanan inflasi dan keputusan kebijakan RBA. Bila tembus kembali 
$0.7100, maka peluang ke $0.7126, untuk support $0.7050.

USDJPY memasuki sesi Asia dengan posisi yang relatif tinggi 
setelah dolar AS kembali menguat terhadap yen. Yen ditutup naik 
0.10% di level 159.59, dengan kembali mendekati angka 
psikologis 160.00. Perhatian pasar kini tertuju pada apakah 
pasangan ini mampu menembus level tersebut atau justru 
menghadapi aksi jual akibat meningkatnya risiko intervensi 
Jepang.  Kini penembusan resisten terdekat 159.70 memudahkan 
untuk dekati 159.90−160.00, dengan support 159.30−159.10.



Harga minyak dunia di perdagangan Selasa bergerak melemah 
dengan kisaran range harian yang terbatas, dimana akhir sesi 
melemah 0.52% di level $84.06, belum cukup mampu bertahan di 
atas level psikologis $85.00. Kondisi tersebut membuat pasar 
minyak menghadapi dua kekuatan yang berlawanan. Risiko 
gangguan pasokan mendorong harga naik, sementara 
kekhawatiran mengenai pertumbuhan permintaan global dan 
tingginya persediaan minyak AS menjadi penghambat kenaikan. 
Minyak saat ini di atas $84 masih mempertahankan struktur bullish 
jangka pendek. Zona terdekat sedang diuji $85.00−85.95, untuk 
memperkuat momentum bullish ke $87.00. Untuk pembalikan uji 
support $83.00−82.80 ditembusnya lanjut ke $82.00−81.00.

Harga emas (XAU) dihadapkan pada teknikal koreksi lebih dari 
1.85% di level $4.338 setelah sempat ke level terendah harian 
$4.328 dan tertinggi di awal Asia $4.436. Penurunan tersebut 
terjadi meskipun ekspektasi kenaikan suku bunga Federal 
Reserve pada September mulai berkurang. Tekanan utama 
datang dari lonjakan yield obligasi AS dan kenaikan harga minyak, 
yang meningkatkan kekhawatiran inflasi dan membuat 
emas—aset tanpa imbal hasil—menjadi relatif kurang menarik. 
Yield Treasury 30 tahun AS bahkan sempat mencapai 5.337%, 
level tertinggi sejak 2007. Namun, koreksi emas belum 
serta-merta mengubah gambaran bullish yang lebih luas. 
$4.320−4.300 support kunci, resisten $4.390−4.400.



Pasca tekanan tiga sesi sebelumnya secara berturut-turut, indeks 
dolar (DXY) berhasil recovery tipis 0.07% di level 99.64, tetapi 
masih berada di bawah level psikologis 100.00 dan bertahan di 
atas kunci support 99.40. Kondisi tersebut mencerminkan 
tarik-menarik antara dua kekuatan. Di satu sisi, ekspektasi 
pelonggaran Federal Reserve dan sejumlah data ekonomi AS 
yang lebih lemah menekan dolar. Di sisi lain, meningkatnya 
ketegangan geopolitik di Timur Tengah mendorong permintaan 
terhadap aset safe haven dan kenaikan yield obligasi AS, 
sehingga membantu membatasi pelemahan DXY. Minutes Fed 
bakalan jadi fokus utama malam ini. Resisten terdekat 
99.90−100.00 dengan support 99.40−99.30.

Nikkei Futures dan Hang Seng Futures memasuki sesi Asia dengan 
prospek yang relatif konstruktif, tetapi risiko koreksi meningkat 
akibat lonjakan yield global dan harga energi. Sentimen dari 
indeks utama AS yang melemah jelang FOMC minutes menjadi 
beban bagi Asia. Untuk Nikkei Futures, level 65.000 menjadi pivot 
utama, dengan resistance 66.500–67.000. Selama support 
bertahan, peluang menuju 68.000 masih terbuka. Namun, 
kenaikan yield Jepang dan ekspektasi BOJ yang lebih hawkish 
menjadi penghambat utama. Sementara Hang Seng Futures 
memiliki support penting di 25.200 dan resisten di 
25.500–25.700. Penembusan 25.700 dapat memperkuat 
peluang menuju 26.000, sedangkan kehilangan 25.200 akan 
meningkatkan risiko koreksi.



0.59000 0.58630

0.58630 0.59000

TF 30M: Koreksi jangka pendek terbentuk ketika kedua EMA death 
cross dan harga berada di bawah EMA 5 dengan EMA 20 di atasnya.

0.58830



0.71190 0.70730

0.70730 0.71190

TF 30M: Koreksi jangka pendek terbentuk ketika kedua EMA death 
cross dan harga berada di bawah EMA 5 dengan EMA 20 di atasnya.

0.70980



159.340 159.850

   159.340 159.850

TF 30M: Tren kenaikan masih terjaga meski kedua yakni EMA 5 dan EMA 
20 bergerak menyempit, menandakan fase konsolidasi terbentuk.

159.570



4378.00 4327.00

4327.00 4378.00

TF 30M: Koreksi jangka pendek terbentuk ketika death cross EMA 5 dan 
EMA 20. Kini dihadapkan pada area support kunci 4.300−4.315.

4355.00



66790 66140

66140 66790

TF 30M: Tren penurunan jangka pendek masih terbentuk ketika EMA 5 
dan EMA 20 bergerak turun disertai harga berada di bawah EMA 5.

66530



25560 25155

25155 25560

TF 30M: Koreksi minor terbentuk ketika death cross EMA 5 dan EMA 20 
dengan harga di bawah EMA 5.

25425




